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Jurnal ini membahas mengenai pentingnya Pancasila sebagai dasar atau pedoman dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia. 
1. Masalah yang dibahas
Saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung sangat cepat, tetapi saat yang sama juga dapat membawa dampak negatif. Contohnya, teknologi sering disalahgunakan untuk tujuan yang merusak, atau menyebabkan manusia semakin jauh dari nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, penulis mempertanyakan betapa pentingnya Pancasila sebagai dasar dalam dunia iptek.
2. Gagasan utama jurnal
Bukan hanya lambang negara, tetapi juga sumber nilai moral dan etika.
Pancasila perlu dijadikan panduan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi agar perkembangannya tetap terarah, tidak kebablasan, dan tidak sekadar mengikuti budaya Barat.
Setiap kemajuan teknologi harus memperhatikan aspek kemanusiaan, keadilan, dan kepentingan bangsa.
3. pembahasan penting
Setiap inovasi teknologi harus sejalan dengan kelima sila Pancasila, seperti harus mengutamakan kemanusiaan, menegakkan keadilan, dan menjaga persatuan.
Banyak kasus yang menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tanpa landasan etika bisa menimbulkan bahaya, seperti yang terjadi dengan bom atom di Hiroshima dan Nagasaki.
Nilai-nilai Pancasila dapat berfungsi sebagai filter agar teknologi yang diterima atau dikembangkan di Indonesia tidak merusak budaya atau moral bangsa.
4. Tujuan 
Ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia dapat berkembang tetapi tetap terarah sesuai dengan karakter bangsa.
Teknologi yang dihasilkan dapat benar-benar meningkatkan kualitas hidup manusia, bukannya membuat kesulitan.
Universitas dan para ilmuwan di Indonesia harus menjadikan Pancasila sebagai dasar dalam penelitian dan inovasi.
5. Kesimpulan jurnal
Secara ringkas:
Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat penting, tetapi jika tidak menggunakan pedoman nilai, bisa menjadi berbahaya.
Pancasila harus dijadikan acuan agar perkembangan iptek dapat berlangsung dengan tepat.
Kemajuan teknologi perlu mempertimbangkan aspek kemanusiaan, keadilan, dan budaya Indonesia.
